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Abstrak
IT Telkom adalah salah satu tempat perkuliahan yang mempunyai area yang sangat luas. Setelah
dilakukan Walk test untuk sinyal XL di sekeliling dan di dalam gedung IT Telkom, menunjukkan
bahwa kondisi sinyal yang ada di IT Telkom sangat buruk. Lemahnya sinyal di IT Telkom
disebabkan oleh beberapa sebab, salah satu dari penyebab lemahnya sinyal di IT Telkom adalah
adanya shadowing dari BTS XL ke IT Telkom.
Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu solusi sehingga kondisi sinyal yang ada di IT
Telkom menjadi baik. Salah satu solusi tersebut adalah dengan membangun IBC. Selain IBC
sebenarnya ada solusi yang lain yaitu dengan memasang repeater. Solusi repeater tidak dilakukan
mengingat jumlah orang yang ada di IT Telkom sangat banyak dan adanya site plan
pengembangan gedung di IT Telkom. Dari kelemahan tersebut, pemilihan solusi untuk
memperbaiki kondisi sinyal di IT Telkom adalah dengan pembangunan IBC.
Untuk pembangunan IBC di IT Telkom digunakan serat optik sebagai jaringan backbone. Selain
serat optik material dan komponen yang digunakan antara lain perangkat BTS, combiner,
splitter, tapper, feeder, connector, jumper, antenna indoor, dummy load, master unit, remote
unit, dll. Hasil perencanaan IBC terdiri dari Drive Test Before, Coverage Commitment, Scematic
Diagram, Power Budget Calculation, Layout Antenna, dan coverage prediction.
Kata Kunci : IBC, 2G, 3G, Walk Test, Coverage Commitment, Scematic Diagram, Power Budget
Calculation, Layout Antenna dan coverage prediction.
Abstract
IT Telkom is one of place campus where have broad of area. After had done walk test for XL signal
at all IT Telkom area, indicated that signal condition at IT Telkom very bad. This effect condition
by shadowing from BTS XL to IT Telkom Building.
For repair it needed something solution so condition signal at IT Telkom become good again. One
of that solution is by build IBC. In addition IBC real any other solution that is repeater. Repeater
solution was not do because the number of peoples at IT Telkom and site plan building
development at IT Telkom. From that blind side, choice of solution for repair condition signal at
IT Telkom by IBC building.
For IBC building at IT Telkom use fiber optic network. In addition fiber optic the materials and
components consist of BTS equipments, combiner, splitter, tapper, feeder, connector, jumper,
antenna indoor, dummy load, master unit, remote unit, etc. The result of IBC planning consist of
Drive Test Before, Coverage Commitment, Scematic Diagram, Power Budget Calculation, Layout
Antenna, and coverage prediction.
Keywords : IBC, 2G, 3G, walk test, coverage commitment, Schematic diagram,
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1.1 LATAR BELAKANG 
Di IT Telkom sebenarnya pernah dibuat Tugas Akhir yang berhubungan 
dengan Indoor Building. Beberapa judul tugas akhir sebelumnya yaitu “Perancangan 
IBS Pada Jaringan Telkom Flexi di BRI Tower Bandung” dan “Perencanaan Indoor 
Coverage Jaringan W-CDMA UMTS Studi Kasus di RS. Hasan Sadikin Bandung”. 
Kelebihan tugas akhir sekarang ini dengan yang sebelumnya terletak pada tambahan 
penjelasan  mengenai segala hal yang berhubungan dengan pembangunan Indoor 
Building Coverage dari awal sampai menjadi suatu design pack. Selain itu, tugas 
akhir ini dibuat berdasarkan hasil yang telah dibuktikan di lapangan dengan 
melakukan drive test indoor (walk test) dengan menggunakan software TEMS 8.  
In Building Coverage (IBC) atau juga biasa disebut sebagai  In Building 
Solution merupakan solusi dalam meningkatkan kapasitas kualitas sinyal dengan cara 
membangun sel baru. Setelah dilakukan suatu pengukuran sinyal (drive test) di 
gedung-gedung IT Telkom untuk Operator XL, membuktikan bahwa sinyal yang 
terdapat di gedung-gedung tersebut memiliki RX Level yang sangat rendah. Bahkan 
dalam beberapa kali percobaan dengan melakukan panggilan terjadi drop call. 
Rendahnya sinyal ini telah menggangu para pengguna telepon seluler khususnya yang 
menggunakan kartu XL.  
Ada beberapa hal yang menyebabkan sinyal di IT Telkom rendah, yaitu 
konstruksi bangunan yang sangat besar dan tembok yang tebal sehingga sinyal yang 
masuk ke dalam ruangan akan diredam terlebih dahulu oleh tembok, maupun kaca 
yang terdapat di IT Telkom. Selain itu rendahnya sinyal di IT Telkom dapat juga 
disebabkan karena trafik disekitar IT Telkom yang sangat padat. 
Dari data yang didapatkan dari PT Excelcomindo Pratama (XL) diketahui 
bahwa jarak antara BTS terdekat dengan kampus IT Telkom berkisar antara kurang 
lebih 1 Km. sekarang ini teknologi 3G untuk operator XL sudah diberikan.  
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IT Telkom memiliki area yang luas dan masing-masing dari gedung tersebut 
terpisah antar satu sama lain. Luasnya area dan terpisahnya gedung-gedung di IT Telkom 
menjadi sebab utama penggunaan kabel serat optik sebagai kabel backbone untuk 
menyalurkan sinyal dari perangkat BTS ke antena. Oleh karena itu dibutuhkan suatu 
perencanaan yang baik dalam pembangunan IBC dengan di IT Telkom. 
1.2 TUJUAN DAN MANFAAT 
1.2.1  Tujuan 
Pembuatan Tugas Akhir adalah Membuat perencanaan pembangunan IBC berbasis 
serat optik untuk operator XL di IT Telkom yang efektif dan efisien.  
1.2.2 Manfaat 
Manfaat dari pembuatan TA adalah memudahkan para pengguna produk XL dalam 
menggunakan layanan GSM, DCS maupun layanan 3G dilingkungan kampus IT Telkom. 
1.3 Perumusan Masalah  
1. Sering sekali para mahasiswa di IT Telkom yang menggunakan produk XL dalam 
berkomunikasi dengan telepon selulernya merasa bahwa sangat susah dalam 
melakukan panggilan, dan mudah terputusnya hubungan komunikasi di dalam 
gedung IT Telkom. 
2. Untuk mengetahui kondisi sinyal produk XL di IT Telkom dilakukan suatu 
pengukuran dan ternyata RX level sinyal XL berada di bawah standar untuk 
melakukan komunikasi. 
3. Untuk memperbaiki kondisi sinyal XL di IT Telkom sangat dibutuhkan suatu 
pembangunan IBC sehingga orang yang berada dilingkungan IT Telkom dapat 
merasakan kenyaman dalam berkomunikasi baik hanya voice maupun dengan video 
secara langsung (3G) 
4. Selama ini dalam pembangunan IBC dilakukan secara konvensional yaitu dengan 
menggunakan kabel coax, tetapi kondisi di IT Telkom tidak memungkinkan hal ini 
disebabkan IT Telkom mempunyai ara yang sangat luas, selain itu gedung di IT 
Telkom juga banyak dan saling terpisah.  
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5. Solusi dalam mengatasi masalah tersebut adalah dengan menyertakan serat optik 
dalam pembangunan IBC 
6. Sebelum adanya pembangunan IBC di IT Telkom diperlukan suatu perencanaan 
yang akan menjadi acuan pada saat implementasi. 
1.4 PEMBATASAN MASALAH 
1. Dalam Tugas akhir ini hanya akan merencanakan pembangunan IBC di IT Telkom  
2. Gedung yang akan di cakup dalam perencanaan adalah semua gedung yang ada di 
dalam area IT Telkom termasuk kantin 
3. Perencanaan pembangunan IBC untuk frekuensi 2G dan 3G XL 
4. Tidak membahas secara detail perangkat BTS dan merek material yang digunakan. 
 
1.5 METODOLOGI PENELITIAN  
 
Metode penelitian yang digunakan dalam Tugas Akhir ini antara lain : 
1 Studi Pustaka 
Metode ini penulis mendapatkan informasi yang diperlukan melalui buku, buletin, 
majalah, brosur, jurnal, dan browsing internet. 
2 Studi Lapangan 
Studi lapangan dilakukan dengan mendatangi sumber-sumber yang terkait 
dilapangan untuk mendapatkan bahan/materi yang diperlukan dalam penelitian. 
Selain itu studi lapangan dilakukan juga di Gedung XL Center yang telah dipasang 
IBC. 
3 Konsultasi 
Melalui metode ini penulis mendapatkan informasi dengan cara tukar pendapat 
dengan dosen pembimbing, para dosen dengan ilmu terkait, pihak luar yang terkait 
dengan projek IBC, pihak operator XL dan sesama mahasiswa. 
 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN LAPORAN 
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Sistematika penulisan pada Tugas Akhir ini adalah: 
BAB I   PENDAHULUAN 
Bab ini menerangkan latar belakang, tujuan, manfaat, perumusan masalah, 
pembatasan masalah, dan sistematika penulisan pada Tugas Akhir. 
BAB II  LANDASAN TEORI 
Bab ini berisikan teori-teori dasar mengenai sejarah sistem seluler, perkembangan 
sistem seluler, Fiber Optik, IBCdan teori perancangan IBC 
BAB III PERANCANGAN SISTEM JARINGAN 
Bab ini berisi mengenai perencanaan Teknologi GSM, Serat Optik, IBC, Proses 
Perencanaan Jaringan indoor, dan Model Propagasi Indoor. 
BAB IV HASIL DAN ANALISIS  
Bab ini berisi mengenai data hasil dan analisis pengukuran walk test, estimasi 
kubutuhan trafik, link budget,  cakupan antenna, perbandingan dengan system 
konvensional. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi mengenai kesimpulan perencanaan dan saran untuk pengembangan 
lebih lanjut  
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ANALISIS PERENCANAAN JARINGAN IBC 
4.1. Analisis Trafik 
4.1.1 Perhitungan Jumlah Pelanggan 
    Dari 100 lembar kuisioner yang telah dibagikan kepada beberapa Mahasiswa, 
dosen dan Staf yang ada di IT Telkom, didapatkan hasil data mengenai pengguna XL 
seperti pada Tabel 4.1.  







Mahasiswa 37 34 10 37% 34% 10%
Dosen 2 5 1 2% 5% 1%
Staf 3 6 2 3% 6% 2%
Jumlah 42 45 13 42% 45% 13%
Keterangan Presentase
 
Dari Tabel 4.1 diatas, menunjukkan bahwa dari 100 lembar kuisioner terdapat 13% 
yang saat ini menggunakan kartu XL.  Dari hasil tersebut akan di jadikan sample dari 
jumlah sebenarnya yaitu 6000 orang. Hasil perhitungan 13% dari 6000 orang adalah 
sebanyak 780 orang yang saat ini menggunakan operator XL.:  
4.1.2 Perhitungan Kapasitas Trafik Suara 
 Karena perencanaan IBC di IT Telkom pada frekuensi 2G dan 3G, maka 
perencanaan estimasi trafik juga akan dipecah. Jumlah pengguna suara atau 2G di 
asumsikan sebesar 70% dari jumlah asumsi pengguna XL atau sebesar 840 orang. 
Sedangkan untuk pengguna layanan data, multimedia dan video atau 3G diasumsikan 
sebesar 30%-nya yaitu 360 orang. Untuk menghitung kebutuhan trafik bagi setiap 
pelanggan terhadap layanan suara menggunakan persamaan (3.2)[8] berikut ini : 
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factoractivity  x duration call x BHCA
subsvoiceA =  
3600/
0.4 x 120 x 0.9
subsvoiceA =     = 0.012 call/second = 0.012 Erlang =1.2 mE  
Besarkan Offered trafic seluruh net user layanan suara dicari dengan 
menggunakan persamaan (3.3)[8]. 
Aoffered  = Avoice/sub × Pv 
   = 0.012 Erlang × 780 orang 
   = 9.36 Erlang 
Offered trafficvoice = Aoffered x 9,6 kbps/kanal 
    = 9.36 kanal x 9,6 kbps/kanal 
    = 89.856 kbps 
 
4.1.3 Perhitungan Kapasitas Trafik Data 
 Untuk layanan data, trafik dihitung dalam bit per second (bps). Persamaan 
(3.4)[7] yang dapat dilakukan adalah sebagai berikut: 




Dengan memasukkan data Tabel 3.3 sampai Tabel 3.6 pada persamaan (3.5) 
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Tabel 4.2 Jumlah trafik data 
No Service p d BHCA BW Offered Data
1 Speech (S) 0.7 120 0.9 16 0.336
2 Simple Message (SM) 0.4 30 0.06 14 0.0028
3 Switched Data (SD) 0.13 156 0.2 64 0.072106667
4 Medium Multimedia (MMM) 0.15 13.9 0.5 384 0.1112
5 High Multimedia (HMM) 0.15 53.3 0.15 2000 0.66625




4.1.4 Perhitungan Kapasitas Total Trafik 
Setelah menghitung kebutuhan trafik untuk suara dan data maka dapat dicari 
jumlah Total Offered traffic[8] : 
Total Offered traffic  = Offered traficdata real + Offered trafficvoice 
   = 89.856 kbps + 458.44 kbps 
   = 548.296 kbps 
 Karena 1 TRX mempunyai kapasitas 64 kbps, maka jumlah TRX dengan 
konfigurasi tersebut adalah 9 TRX. Oleh karena itu konfigurasi yang digunakan pada 
BTS adalah 4+4+4. Dengan kofigurasi tersebut, jumlah pelanggan yang ada di IT 
Telkom mempunyai space untuk melakukan komunikasi. 
 
4.2. Perencanaan Coverage 
4.2.1 Hasil Drive Test Before (Walk test) 
 Dari data pengukuran yang telah dilakukan di IT Telkom (Lampiran E) 
menunjukkan bahwa sinyal yang berada di luar maupun yang di dalam gedung sangat 
lemah. Beberapa area dalam gedung yang sudah di ukur memiliki rata-rata RxLevel 
di bawah -80 dBm bahkan ada beberapa area gedung yang tidak memiliki sinyal 
seperti gedung C lantai 1, gedung D lantai 1, gedung E lantai 1 dan gedung E lanai 2. 
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 Berdasarkan hasil pengukuran, RxQual yang paling jelek terdapat pada gedung 
C lantai 1 dengan mean 5,97. Sedangkan yang paling baik terletak pada gedung D 
lantai 1 dengan besar mean 0,34. Tabel 4.3 adalah Hasil SQI yang terdapat pada 
gedung C lantai 1. 
Tabel 4.3 SQI gedung C lantai 1 
 
    Dari tabel 4.3 diatas, terlihat bahwa SQI di gedung C lantai 1 yang memiliki 
nilai kurang dari 0 (-20 sampai -1) sebesar 61.2 %.  Sedangkan yang mempunyai nilai 
antara 0 dan 16 sebesar 14.9%. 
 Dari hasil pengukuran dengan menggunakan TEMS frekuensi kanal yang 
melayani area gedung IT Telkom antara lain 533, 124, 541, 119, 108, 112, 109 dan 
110. 
4.2.1 EIRP (Effective Isotropic Radiated Power) 
 Pada tabel 3.17 menunjukkan bahwa MU memilki input power RF untuk 
downlink sebesar +5 dBm dengan toleransi ± 2. Sehingga MU akan bekerja dengan 
baik apabila inputannya berkisar antara +3 dBm sampai +7 dBm. Sedangkan untuk 
RU, input power yang berasal dari MS sebagai uplink ─35dBm sampai ─55dBm.  
 Dari penjelasan diatas, beberapa hal yang harus diperhitungkan antara lain 
daya dari BTS yang masuk ke MU sebagai downlink, daya dari MS yang masuk ke 
RU sebagai uplink. Untuk itu diperlukan perhitungan link budget yaitu: 
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1. Link Budget Backbone RF 
2. Link Budget Backbone FO 
3. Link Budget Ruangan  
4.2.2.1 Link Budget Backbone RF 
 Perencanaan schematic diagram untuk backbone RF ditunjukkan seperti pada 
gambar 4.1. dari gambar tersebut menunjukkan mengenai bagian dari backbone RF 
yaitu RBS, Combiner, Tapper 10dB, Tapper 7dB, Dummy load, splitter 3-Way, 
jumper 1m, jumper 5m. 
 
Gambar 4.1 Schematic diagram backbone RF 
  Pada perencanaan ini RBS 2116 dan RBS 3106 diatur output power sebesar 
33dB. Dengan input power dari BTS sebesar 33dB, kemudian loss jumper 1m -0.2dB, 
jumper 5m -0.6dB, loss splitter 3-Way -5dB, loss combiner -3 dB, maka Link Budget 
(LB) Backbone RF didapatkan: 
LB Backbone RF = GBTS + Ljumper + Lcombiner + Lsplitter 
    =  33dBm – 0.2dB – 3(-0.6dB)  – 3dB – 5dB 
    = 23dBm 
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 Karena input power dari MU adalah ±5dB dengan toleransi 2dB maka sebelum 
masuk ke MU ditambahkan tapper 10 dan 7. Dengan penambahan 2 tapper tersebut, 
berfungsi sebagai peredam sebesar 17dB. Sehingga input yang pada MU sebesar : 
Input MU = 23dBm – 15dB 
   = 6dBm 
 4.2.2.2 Link Budget Backbone FO 
 Perencanaan untuk schematic diagram backbone FO ditunjukkan seperti pada 
gambar 4.2. dari gambar tersebut menunjukkan bahwa link budget backbone FO 
adalah penjumlahan dari output MU, loss patchcord, loss FO, loss connector, dan 
Fading Margin sebesar 6dB. 
 Pada perencanaan ini, fiber optic yang digunakan sesuai dengan pada tabel 
3.15. dengan panjang gelombang 1300 nm dengan tipe 62.5/125. Sesuai spesifikasi 
tersebut redaman dari fiber optic adalah ≤ 1.0 dB/km. Untuk redaman connector FO 
sebesar 0.2 dB sedangkan redaman patchcord sebesar 0.3dB. dengan mengasumsikan 
pengukuran gedung yang terdekat (gedung A) dan gedung yang terjauh (gedung SC) 
Sehingga link budget FO pada saluran  dapat dicari dengan persamaan 4.1: 
Link Budget Backbone FO = PTx – PRx = Lpatchcord + Lconnector + LFO - FM      (4.1) 
Untuk gedung A: 
PTx – PRx = 2(-0.3dB) + 2(-0.2dB) + 150/1000(-1dB) – 6dB 
   = -0.6dB – 0.4dB – 0.15dB – 6 =  
   = -7.15dB 
Untuk gedung SC: 
PTx – PRx = 2(-0.3dB) + 2(-0.2dB) + 660/1000(-1dB) – 6dB 
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   = -0.6dB – 0.4dB – 0.66dB – 6dB 
   = -7.66dB 
 Dari hasil diatas maka dapat diketahui bahwa redaman yang paling kecil 
apabila menggunakan FO sebagai backbone adalah -7,15dB dan redaman 
maksimalnya adalah -7,66dB 
 
Gambar 4.2 Schematic diagram backbone FO (Planning) 
 Dari perhitungan link budget di atas menunjukkan bahwa redaman dari FO 
yang digunakan untuk backbone sangat kecil sekali yaitu masih  dibawah 8dB. 
Apabila menggunakan feeder dengan spesifikasi redaman seperti pada tabel 3.12, dan 
juga  asumsi letak perangkat sama. Maka untuk gedung yang terdekat (Gedung A) 
dan gedung yang terjauh yaitu gedung SC pada frekuensi 1800MHz didapatkan : 
1. Redaman dengan Feeder ½” di gedung A sebesar 15dB, apabila menggunakan 
feeder  7/8” redaman yang dihasilkan adalah 8.55dB, untuk feeder 1 ¼” 
memiliki redaman sebesar 6.3dB, sedangkan menggunakan feeder 1 5/8” 
memiliki redaman sebesar 5.4dB. 
2. Redaman dengan Feeder ½” di gedung SC sebesar 66dB, apabila 
menggunakan feeder  7/8” redaman yang dihasilkan adalah 37.62dB, untuk 
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feeder 1 ¼” memiliki redaman sebesar 27.72dB, sedangkan menggunakan 
feeder 1 5/8” memiliki redaman sebesar 23.76dB. 
 Dari hasil perhitungan diatas, backbone pembangunan IBC di IT Telkom tidak 
cocok menggunakan kabel feeder karena redamannya yang sangat besar. 
  
4.2.2.3 Link Budget pada Ruangan 
 Di IT Telkom terdapat beberapa gedung yang memiliki konstruksi dan bentuk 
yang sama, yaitu antara lain gedung A dan gedun B, gedun E dengan gedung F. selain 
itu antar gedung tersebut dibuat suatu antenna layout yang typical. Nilai EIRP untuk 
ruangan dapat dicari dengan cara menjumlahkan antara output dari RU, redaman 
splitter, redaman kabel, redaman connector dan gain antenna seperti pada persamaan 
4.2[8]. 
EIRP_indoor = PRU + Lsplitter + Lfeeder + LCon + Gant                                (4.2) 
 Pada perencanaan ini penulis tidak menggunakan jumper, hal ini disebabkan 
karena semua distruibusi system menggunakan kabel feeder ½”. Hasil dari 
perhitungan EIRP_indoor untuk gedung A ditunjukkan seperti pada tabel 4.3 dan 4.4. 
Secara menyeluruh EIRP_indoor dapat di lihat pada lampiran  
Tabel 4.3 EIRP_indoor gedung A untuk frekuensi 1800MHz 
 
Tabel 4.4 EIRP_indoor gedung A untuk frekuensi 2150MHz 
Tugas Akhir - 2009









4.2.2 Coverage Antenna 
 Coverage dari antenna dapat dicari dengan menggunakan persamaan 3.12[7], 




10.=R                 (3.12) 
( )( )
20
))(.(_. WallConcreteAFqPartitionSoftAFpMAPLy −−=   (3.11) 
MAPL = EIRPmob – PRXmin + Gb + Gsho – FM – Mfast– Lnetwork  (3.7)
 
 
Dalam propagasi indoor nilai EIRPmob  daya maxima yang dipancarkan oleh 
MS, PRXmin adalah nilai sensitifitas RU, sedangkan Lnetwork adalah EIRP pada antenna 
indoor.  
Untuk gedung A lantai 1 antenna 1 Dengan mengasumsikan bahwa power maximal 
telepon seluler sebesar 24dB dan loss body adalah 1dB maka: 
EIRP = 24dBm -1dB 
 = 23dB 
Sehinggan MAPL = 23dB –(-55) + 10dB + 0 -7 – 4 = 77dB 
Sehingga besar y = (77 – (3 x 1) – (1x 12))/20 = 3.1 
Dengan demikian jari-jari antenna 1 pada gedung A lantai 1 adalah 
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R = ( λ x 103.1) / 4π x F = (3 x 108 x 103.1) / 4π x F 
 = 3.77 x 1011 / 4π x 1.8124 x 109  = 16.582m 
Dengan demikian, apabila EIRP antenna indoor sebesar 10dB, maka jari-jari 
coverage dari antenna tersebut adalah 16.582m. Untuk antenna 2 dengan rumus yang 
sama didapatkan jari-jari sebesar 16.01m. sedangkan untuk antenna 3 dan 4 
didapatkan jari-jari 19.26m dan 11.73m.Secara keseluruhan MAPL, y, dan jari-jari 
(R) diperlihatkan pada tabel 4.5.  
Tabel 4.5 hasil perhitungan jari-jari setiap antenna 
1. Gedung A Lantai 1 EIRPAnt Indoor(dBm) MAPL(dB) Y (dB)  R (m) 
Antenna 1  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 2  9.70 76.70 3.085  16.01
Antenna 3  11.30 78.30 3.165  19.25
Antenna 4  7.00 74.00 2.95  11.73
2. Gedung A Lantai 2 
Antenna 1  8.50 75.50 3.025  13.95
Antenna 2  11.80 78.80 3.19  20.4
Antenna 3  10.20 77.20 3.11  16.96
Antenna 4  10.50 77.50 3.125  17.56
3. Gedung A Lantai 3 
Antenna 1  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 2  9.70 76.70 3.085  16.01
Antenna 3  11.30 78.30 3.165  19.25
Antenna 4  7.00 74.00 2.95  11.73
4. Gedung B Lantai 1 
Antenna 1  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 2  9.70 76.70 3.085  16.01
Antenna 3  11.30 78.30 3.165  19.25
Antenna 4  7.00 74.00 2.95  11.73
5. Gedung B Lantai 2 
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EIRPAnt Indoor(dBm) MAPL(dB) Y (dB)  R (m) 
Antenna 1  8.50 75.50 3.025  13.95
Antenna 2  11.80 78.80 3.19  20.4
Antenna 3  10.20 77.20 3.11  16.96
Antenna 4  10.50 77.50 3.125  17.56
6. Gedung B Lantai 3 
Antenna 1  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 2  9.70 76.70 3.085  16.01
Antenna 3  11.30 78.30 3.165  19.25
Antenna 4  7.00 74.00 2.95  11.73
7. Gedung ASTRI Lantai 1 
Antenna 1  12.50 79.50 3.225  22.1
Antenna 2  12.50 79.50 3.225  22.1
8. Gedung ASTRI Lantai 2 
Antenna 1  11.80 78.80 3.19  20.39
Antenna 2  11.80 78.80 3.19  20.39
9. Gedung ASTRI Lantai 3 
Antenna 1  11.10 78.10 3.155  18.8
Antenna 2  11.10 78.10 3.155  18.8
10. Gedung ASTRI Lantai 4 
Antenna 1  10.40 77.40 3.12  17.36
Antenna 2  10.40 77.40 3.12  17.36
11. Gedung C Lantai 1 
Antenna 1  9.00 76.00 3.05  14.77
Antenna 2  11.00 78.00 3.15  18.6
Antenna 3  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 4  8.00 75.00 3  13.17
12. Gedung C Lantai 2 
Antenna 1  9.70 76.70 3.085  16.01
Antenna 2  11.70 78.70 3.185  20.16
Antenna 3  10.70 77.70 3.135  17.97
Antenna 4  8.70 75.70 3.035  14.27
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EIRPAnt Indoor(dBm) MAPL(dB) Y (dB)  R (m) 
13. Gedung C Lantai 3 
Antenna 1  9.00 76.00 3.05  14.77
Antenna 2  11.00 78.00 3.15  18.6
Antenna 3  10.00 77.00 3.1  16.58
Antenna 4  8.00 75.00 3  13.17
14. Gedung D Lantai 1 
Antenna 1  9.20 76.20 3.06  15.12
Antenna 2  9.20 76.20 3.06  15.12
15. Gedung D Lantai 2 
Antenna 1  8.70 75.70 3.035  14.27
Antenna 2  8.70 75.70 3.035  14.27
16. Gedung D Lantai 3 
Antenna 1  8.10 75.10 3.005  13.32
Antenna 2  8.10 75.10 3.005  13.32
17. Gedung E Lantai 1 
Antenna 1  10.40 77.40 3.12  17.36
Antenna 2  12.70 79.70 3.235  22.62
Antenna 3  10.40 77.40 3.12  17.36
18. Gedung E Lantai 2 
Antenna 1  10.80 77.80 3.14  18.17
Antenna 2  13.00 80.00 3.25  23.42
Antenna 3  10.80 77.80 3.14  18.17
19. Gedung E Lantai 3 
Antenna 1  10.40 77.40 3.12  17.36
Antenna 2  12.70 79.70 3.235  22.62
Antenna 3  10.40 77.40 3.12  17.36
20. Gedung F Lantai 1 
Antenna 1  10.40 10.40 ‐0.23  17.36
Antenna 2  12.70 79.70 3.235  22.62
Antenna 3  10.40 77.40 3.12  17.36
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EIRPAnt Indoor(dBm) MAPL(dB) Y (dB)  R (m) 
21. Gedung F Lantai 2 
Antenna 1  10.80 77.80 3.14  18.17
Antenna 2  13.00 80.00 3.25  23.42
Antenna 3  10.80 77.80 3.14  18.17
22. Gedung F Lantai 3 
Antenna 1  10.40 77.40 3.12  17.36
Antenna 2  12.70 79.70 3.235  22.62
Antenna 3  10.40 77.40 3.12  17.36
23. Gedung G Lantai 1 
Antenna 1  10.70 77.70 3.135  17.97
Antenna 2  8.30 75.30 3.015  13.6
24. Gedung G Lantai 2 
Antenna 1  10.20 77.20 3.11  16.96
Antenna 2  7.70 74.70 2.985  12.72
25. Gedung H Lantai 1 
Antenna 1  11.50 78.50 3.175  19.7
Antenna 2  14.60 81.60 3.33  28.15
Antenna 3  10.70 77.70 3.135  17.97
Antenna 4  10.30 77.30 3.115  17.16
26. Gedung H Lantai 2 
Antenna 1  12.10 79.10 3.205  23.42
Antenna 2  12.10 79.10 3.205  23.42
Antenna 3  8.50 75.50 3.025  13.95
Antenna 4  8.50 75.50 3.025  13.95
27. Gedung SC Lantai 1 
Antenna 1  13.50 80.50 3.275  17.97
Antenna 2  13.50 80.50 3.275  13.6
28. Gedung SC Lantai 2 
Antenna 1  17.20 84.20 3.46  16.96
Antenna 2  17.20 84.20 3.46  12.72
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29. Kopma dan Kantin EIRPAnt Indoor(dBm) MAPL(dB) Y (dB)  R (m) 
Antenna 1  14.40 81.40 3.32  27.5
Antenna 2  14.40 81.40 3.32  27.5
Antenna 3  15.70 82.70 3.385  31.95
 
 Dari hasil perhitungan pada tabel 4.5, coverage tiap antenna ditunjukkan 
seperti pada lampiran F. Gambar 4.3 adalah hasil coverage antenna pada gedung A 
lantai 1.  
 
Gambar 4.3 Coverage area gedung A lantai 1 
 Pada hasil coverage antenna (Lampiran F) didapatkan beberapa lantai yang 
terjadi overlapping. Lantai yang coverage antennanya terjadi overlapping antara lain 
pada C, gedung E dan F dan H. dengan demikian lantai-lantai tersebut harus di 
optimasi dengan cara mengurangi antenna. Sehingga jumlah antenna di gedung C 
harus dikurangi masing-masing 1 antenna sehinggan jumlah antenna per lantai 
adalah 3 buah. Sedangkan gedung E dan F jumlah antenaya menjadi 2 antenna per 
lantai. Sedangkan untuk gedung H jumlah antenanya adalah 3 untuk masing-masing 
lantai. 
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